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Abstract

One of the inflammatory diseases that occurs in the pilosebaceous unit is acne.
One of the bacteria that causes acne is Propionibacterium acnes. Katuk leaves
contain flavonoids, saponins, tannins and alkaloids which can be used as an
acne treatment. One of the pharmaceutical preparations that can be used to
treat acne is serum. The aim of this research is to formulate katuk leaf extract
into a serum preparation, determine the physical quality characteristics of the
serum preparation and then determine the antibacterial activity against
Propionibacterium acnes.The research method used is experimental. Katuk
leaves were extracted by maceration method with 70% ethanol then serum
preparations were made with various extract concentrations, namely FI 40%, FlI
60% and FIlll 80% on the basis of serum xanthan gum. The physical quality test
of the serum preparation including organoleptic, pH, homogeneity, spreadability,
adhesion and viscosity was carried out, then the antibacterial activity test of
Propionibacterium acnes was carried out with positive control of clindamycin 10
pg/disk, negative control of 5% DMSO using disc diffusion method. The results
of this study indicate that the formula has a semi-solid form, the color of Fl is
brownish green, Fll is dark green and Flll is blackish green with a distinctive
aroma of the extract, the formulation is homogeneous, has a pH, spreadability,
adhesion and viscosity that meets the requirements of a good serum. The results
of the antibacterial activity test showed that the negative control had no inhibition
zone, the positive control showed a strong inhibition zone of 20.09 and the katuk
leaf extract serum formulation had a moderate inhibition zone of FI 18.11, FlI
19.21 and FlII 19.36 the greater the inhibition zone produced due to the higher
concentration of the extract made. The results of statistical analysis of variations
in extract concentrations showed significant differences in the inhibition zone
based on One Way Anova statistical analysis (p<0.05).
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A. Pendahuluan

Penyakit jerawat, yang sering kali muncul di unit pilosebaceous, merupakan
permasalahan kulit yang umum terjadi, terutama pada masa pra-dewasa hingga
dewasa. Meskipun peradangan kulit adalah respons alami tubuh, jerawat dapat
mempengaruhi penampilan dan rasa percaya diri seseorang. Di Indonesia,
prevalensi kasus skin break pada remaja mencapai 80-85% untuk usia 15-18
tahun, 12% pada wanita usia 15 tahun ke atas, dan 3% pada usia 35-44 tahun
(Madelina et al.,, 2018). Beberapa mikroorganisme, seperti Propionibacterium
acnes, Staphylococcus aureus, dan Staphylococcus aureus, diketahui menjadi
penyebab peradangan kulit. Propionibacterium acnes, sebagai contohnya,
memproduksi lipase yang dapat memisahkan lemak tak jenuh bebas dari lipid kulit,
menyebabkan iritasi pada jaringan dan berkontribusi pada pembentukan jerawat
(Fissy et al., 2014).

Ekstrak daun katuk (Sauropus androgynus (L) Merr) menarik perhatian para
peneliti sebagai potensi antibakteri terhadap bakteri penyebab jerawat. Komponen
aktif dalam ekstrak ini meliputi senyawa alkaloid, tanin, flavonoid, saponin,
triterpenoid (Anwar et al., 2020), serta polifenol, steroid, kuinon, monoterpenoid,
dan seskuiterpenoid (Nurdianti et al., 2017).

Sebagai respons terhadap tantangan jerawat, penelitian ini akan
mengeksplorasi pembuatan serum wajah dengan ekstrak daun katuk. Serum
wajah, sebagai produk perawatan kecantikan yang populer, memiliki sifat yang
dinamis dan memberikan sensasi lembut dan basah setelah penggunaan
(Kurniawati et al.,, 2018). Penelitian ini akan mempertimbangkan variasi
konsentrasi ekstrak daun katuk (40%, 60%, 80%) dalam serum, dengan tujuan
untuk menilai efeknya terhadap sifat organoleptik, pH, homogenitas, daya sebar,
keuletan, dan ketebalan serum. Selanjutnya, penelitian akan melibatkan pengujian
daya antibakteri serum terhadap Propionibacterium acnes, sebagai upaya untuk
mengevaluasi potensi serum dalam mengatasi peradangan kulit yang disebabkan
oleh bakteri penyebab jerawat.

B. Metode

Desain penelitian yang digunakan adalah ekperimental laboratoris untuk

menganalisis karakteristik serum ekstrak daun katuk. pada variasi konsentrasi

ekstrak daun katuk 40%, 60% dan 80% diformulasikan dalam sediaan serum
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antijerawat. Kemudian dilakukan pengujian mutu fisik serum yaitu uji organoleptis,
uji homogenitas, uji pH, uji viskositas, uji daya sebar, uji daya lekat. Uji aktivitas
antibakteri serum dilakukan dengan metode difusi kertas cakram dengan
pembading klindamisin 10 pg/disk terhadap bakteri Propionibacterium acne.
Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu oven, botol maserasi, gelas ukur,
mortir dan stamper, batang pengaduk, rotary evaporator, sudip, timbangan analitik,
lemari pendingin, ayakan mesh no. 60, kertas saring, corong, kain mori, objek
glass, stik pH, alat uji daya lekat, sarung tangan, jarum ose, cawan petri, tabung
reaksi, rak tabung reaksi, kaki tiga, bunsen, korek api, hot plate, pinset, mikropipet,
autoklaf, LAF (Laminar Air Flow), alat sterilisasi, alat inkubasi, anaerobic jar, gas
kit, pipet volume, pipet tetes erlenmeyer, beaker glass, kertas cakram steril, kapas,
kertas pembungkus, alumunium foil, cottond bud steril, jangka sorong, alat
pengukur susut pengeringan (moisture balance).
Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu serbuk daun katuk
(Sauropus androgynus (L) Merr), etanol 70%, xanthan gum, Trietanolamin (TEA),
propilenglikol, metil paraben, air suling (aquadest), HCI 2 N, pereaksi Dragendroff,
pereaksi Mayer, pereaksi Wagner, serbuk Mg, HCI pekat, asam klorida 2 N, FeCI3
1%, asam sulfat H2SO4, kalium dikromat (K2Cr207), biakan murni bakteri
Propionibacterium acnes, Blood Agar Plate (BAP), medium Mueller Hinton Agar
(MHA), Brain Heart Infusion (BHI), darah domba steril, larutan standar 0,5 Mc.
Farland, magnesium 0,1 mg, klindamisin 10 pg/disk dan NaCl 0,9%, DMSO 5%.
Prosedur Kerja
Susut Pengeringan

Penentuan susut pengeringan ditentukan dengan alat moisture balance
untuk mengetahui kandungan air dalam simplisia. Sebanyak 2 g sampel
dimasukan kedalam piring alummunium foil alat moisture balance yang telah
disiapkan pada suhu 100°C selama 10 menit Hasil yang tertera dengan satuan
persen dengan kadar yang ditentukan kurang dari 10% (Wiendarlina dkk, 2019).
Maserasi

Metode ekstraksi digunakan yaitu maserasi. Sebanyak 2000 g serbuk daun

katuk direndam dengan etanol 70% sebanyak 10 L dengan perbandingan 1:5 pada
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botol gelap selama 5 hari. Pada perendaman setiap hari dilakukan pengadukan
sekali sehari. Setelah perendaman selama 5 hari, dilakukan penyaringan dengan
kain mori rangkap dua dan kertas saring untuk mendapatkan filtrat, seluruh filtrat
yang diperoleh kemudian dipekatkan menggunakan rotary evaporator pada suhu
50°C (Zukhri dkk, 2018).
Bebas Etanol

Memasukkan sejumlah ekstrak kedalam tabung reaksi, ditambahkan 2 tetes
asam sulfat pekat (H2S0O4) dan 1 ml kalium dikromat (K2Cr207). Larutan bebas
etanol maka akan terbentuk warna campuran dari larutan ekstrak dan larutan
kalium dikromat (K2Cr207) yang ditambahkan asam sulfat (H2SO4), tetapi jika
larutan mengandung etanol maka akan tercium bau khas ester (Ramadhani dkk,
2020).
Skrining Fitokimia
a. Flavonoid

Sebanyak 2 g sampel ditambahkan 20 ml aquadest untuk melarutkan ekstrak
daun katuk. Kemudian diambil 4 ml lalu ditambahkan 0,1 g serbuk Mg dan 1 ml
HCI pekat. Bila terbentuk warna kuning, orange/merah menunjukkan adanya
flavonoid (Supomo dkk, 2016).
b. Saponin

Sebanyak 0,5 g sampel dimasukkan ke dalam tabung reaksi, ditambahkan
10 ml air panas, didinginkan dan kemudian dikocok kuat-kuat selama 1 menit. Jika
terbentuk buih yang banyak selama tidak kurang dari 10 menit dan tidak hilang
dengan penambahan 1 tetes asam klorida 2 N menunjukkan adanya saponin
(Supomo dkk, 2016).
c. Tanin

Sebanyak 1 g sampel dilarutkan dalam 10 ml air suling kemudian
ditambahkan dengan 1-2 tetes FeCI3 1%. Adanya warna hijau kehitaman, hijau
atau biru kehitaman menandakan adanya tanin (Supomo dkk, 2016).
d. Alkaloid

Ditimbang sebanyak 0,5 g sampel dilarutkan dengan air sebanyak 4 ml dan
tambahkan 1ml HCI 2N kemudian masing-masing tabung diberikan pereaksi

mayer, wagner dan dragendroff:

86 | https://journal.citradharma.org/index.php/pratamamedika
e ISSN 2961-9149



Pratama Medika: Jurnal Kesehatan
Vol. 2 No 1, Agustus — Oktober 2023

1) Sampel sebanyak 3 tetes ditambahkan dengan 2 tetes larutan pereaksi
Meyer akan terbentuk endapan berwarna putih atau kuning.

2) Sampel sebanyak 3 tetes ditambahkan dengan 2 tetes larutan pereaksi
Wagner akan terbentuk endapan berwarna coklat sampai hitam.

3) Sampel sebanyak 3 tetes ditambahkan dengan 2 tetes larutan pereaksi
Dragendorff akan terbentuk endapan berwarna merah atau jingga
(Supomo dkk, 2016).

Formulasi

Cara pembuatan serum adalah sebagai berikut (Ferdy dkk, 2022) : xanthan
gum dilarutkan dengan aquadest didalam mortir hingga terbentuk massa serum.
Ditambahkan TEA kedalam mortir, aduk hingga homogen. Metil paraben dilarutkan
dalam propilen glikol diaduk hingga homogen. Larutan metil paraben dan propilen
glikol tadi dicampurkan ke dalam massa serum yang telah terbentuk, kemudian
diaduk hingga homogen. Tambahkan zat aktif yaitu ekstrak daun katuk
dimasukkan kedalam mortir lalu diaduk hingga homogen. Terakhir dimasukkan
kedalam wadah.

Tabel 1. Formulasi Serum (Ferdy dkk., 2022)

Bahan Konsentrasi (%) Kegunaan
K+ K- Fl Fll Flll
Ekstrak Daun Klindamisin DMSO 5% 40 60 80 Zat Aktif
Katuk 10 pg/disk
Xanthan gum 05 05 05 Basis serum
Propilen glikol 15 15 15 Humektan
TEA 1 1 1 Alkalizing
agent
Metil paraben 02 02 0.2 Pengawet
Aquadest ad 100 100 100 Pelarut

Mutu Fisik Serum
a. Uji Organoleptik

Pada pengujian ini meliputi pengujian warna, bau dan bentuk dari sediaan
serum wajah sebelum dan sesudah penyimpanan (Hasrawati dkk, 2020).
b. Uji pH

Sebanyak 0,5 g serum diencerkan dengan 5 ml aquades, kemudian uiji
dengan menggunakan pH meter. Akan muncul nilai pH pada pH meter (Emma,
2014).
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c. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dengan cara mengoleskan sediaan serum pada
preparat kaca kemudian diamati apakah bahan—bahan yang digunakan tersebut
terdispersi merata pada lempeng kaca tersebut (Hasrawati dkk, 2020).
d. Uji Daya Sebar

Sampel seberat 0,5 g diletakkan di atas kaca dan ditunggu selama 1 menit.
Diameter sebar sampel diukur. Selanjutnya ditambah 150 g beban dan didiamkan
selama 1 menit lalu diukur diameter yang konstan (Warnida dkk, 2016).

e. Uji Daya Lekat

Sampel sebanyak 0,25 g diletakkan diantara 2 gelas objek pada alat uji daya
lekat, kemudian ditekan beban 1 kg selama 5 menit, beban diangkat dan diberi
beban 50 g pada alat dan dicatat waktu pelepasan serum (Ikhsanudin dkk, 2017).
f. Uji Viskositas

Sediaan serum dimasukkan kedalam alat viskotester menggunakan rotor
nomor 3 dengan kecepatan 60 rpm dengan rentang kekentalan yang dapat dibaca
yaitu 100-4000 dPas (Hasrawati dkk, 2020).

Sterilisasi Alat

Alat-alat terlebih dahulu dicuci bersih dan dibilas dengan aguadest. Alat-alat
yang terbuat dari gelas dibungkus dengan alummunium foil dan disterilkan dengan
menggunakan oven suhu 180°C selama 2 jam. Alat-alat logam disterilkan dengan
panas lampu spiritus elama 30 detik. Alat-alat karet dan plastik yang tidak tahan
pemanasan disterilkan dengan autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit. Bahan
yang disterilisasi adalah media pertumbuhan yaitu Blood Agar Plate (BAP) dan
media pengujian Mueller Hinton Agar (MHA) (Wahyuningsih dkk, 2020).

Uji Aktivitas Antibakteri

Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi kertas
cakram (paper disk). Suspensi bakteri Propionibacterium acnes diambil
menggunakan cottond bud steril diratakan pada media uji 4 zona. Kertas cakram
steril dengan diameter 6 mm diresapi dengan DMSO 5% sebagai kontrol negatif
dan serum ekstrak daun katuk dengan konsentrasi 40%, 60% dan 80% sebanyak
20 pl dan kertas cakram yang terkandung klindamisin 10 pg/disk. Diletakkan pada

permukaan medium secara aseptik (cottond bud steril). Medium perlakuan ini
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dimasukan dalam anaerogen kit dan diinkubasi pada suhu 37°C selama selama
24 jam. Setelah 24 jam akan terbentuk zona bening di sekitar cakram yang
menunjukan kemampuan dari sediaan uji dalam menghambat pertumbuhan
bakteri. Setelah itu dilakukan pengukuran diameter zona hambat dengan
menggunakan jangka sorong untuk mengetahui daya hambatnya (Sa,adah dkk,
2020).

Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan mutu fisik dan uji aktivitas
sediaan serum ekstrak etanol daun katuk dilakukan uji normalitas data dengan
menggunakan uji Shapiro-Wilk dan uji homogenitas menggunakan uji Levene
Statistic. Untuk mengetahui pengaruh diameter zona hambat pertumbuhan bakteri
Propionibacterium acnes dan uji daya sebar, uji daya lekat, uji pH, uji viskositas
serum analisis menggunakan statistik One Way ANOVA dengan SPSS 21 (Arianti
J, 2017).

C. Hasil dan Pembahasan
Susut Pengeringan

Hasil uji susut pengeringan yang didapatkan yaitu 9,58%, pada persyaratan
standar ditetapkan hasil penetapan susut pengeringan tidak lebih dari 10 % dan
sudah memenuhi syarat parameter standar. Susut pengeringan ini mempunyai
tujuan memberikan batas maksimal besarnya senyawa yang hilang pada proses
pengeringan (Kemenkes, 2017).
Ekstrak

Ekstraksi menggunakan metode maserasi yang merupakan ekstraksi cara
dingin cocok untuk daun katuk agar mempertahankan kandungan dalam daun
katuk yang mudah rusak oleh panas dan memungkinkan semua simplisia kontak
dengan cairan penyari. Senyawa yang diduga sebagai antibakteri adalah senyawa
tannin, flavonoid, dan alkaloid yang tidak tahan dengan pemanasan sehingga
dipilih metode ekstraksi cara dingin (Fikri & Purnama, 2020). Hasil rendemen
ekstrak dapat dilihat pada tabel 4.1

Tabel 2. Hasil Rendemen Ekstrak

Sampel Bobot Simplisia Bobot Ekstrak Hasil%

Daun Katuk 2000 g 360,52 g 18,03%
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Bebas Etanol

Ekstrak daun katuk bebas dari etanol. Dari hasil uji bebas etanol sampel

tidak menimbulkan bau khas eter sehingga dinyatakan bahwa ekstrak daun katuk

bebas dari etanol. Hasil tersebut sesuai dengan Ramadhani dkk (2020) positif

bebas etanol karena tidak menimbulkn bau khas eter pada sampel.

Skrining Fitokimia

Pada penelitian ini dilakukan 4 macam identifikasi senyawa yaitu, flavonoid,

saponin, tanin dan alkaloid. Hasil identifikasi senyawa dapat dilihat pada tabel 4.3

Tabel 3. Hasil Skrining Fitokimia

Golongan Pereaksi Hasil Pustaka
Senyawa
Flavonoid Mg + HCI Positif,  timbul Positif ditunjukan dengan munculnya
warna jingga warna jingga pada amil alkohol (B,
muthmainah, 2019)
Saponin Aquades +  Positif, terbentuk  Hasil yang menandakan positif
HCI 2N busa stabil karena mengandung saponin yang
terbentuk buih setinggi 1 cm tidak
kurang 10 menit dan buih tidak hilang
ketika ditambahkan 1 tetes HCI 2 N
(Wahid dkk, 2020).

Tanin FeCls Positif,  timbul Hasil positif menunjukkan
warna hijau terbentuknya warna hijau
kehitaman kehitaman.Terbentuknya warna hijau

kehitaman yang terjadi setelah
penambahan FeCI3 10% karena
terbentuknya senyawa kompleks
yang dihasilkan oleh reaksi gugus
hidroksil dengan ion Fe3+ (Wahid
dkk, 2020).

Alkaloid Mayer Positif, terbentuk  Terbentuknya endapan karena atom
endapan putih nitrogen yang mempunyai pasangan
Wagner Positif, terbentuk elektron  bebas pada alkaloid
endapan coklat  sehingga dapat menggantikan ion iod
Dragendroff  Positif, terbentuk  dalam pereaksi Mayer, Wagner dan
endapan merah  Dragendrof melalui ikatan kovalen

(Prawati, 2019).

Mutu Fisik

1. Uji Organoleptik

Hasil dari formulasi I, 1l dan Ill menghasilkan warna yang berbeda disetiap

sediaannya. Hal ini disebabkan oleh penambahan zat aktif dengan konsentrasi

yang berbeda. Semakin besar konsentrasi pada zat aktif maka semakin pekat

warna yang dihasilkan (Yulianti dkk, 2015).
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Tabel 4. Hasil Uji Organoleptik

Formula Replikasi
1 2 3
Agak Kental Agak Kental Agak Kental
Hijau Hijau Kecoklatan Hijau Kecoklatan
Kecoklatan Khas Ekstrak Khas Ekstrak

Khas Ekstrak

Il Agak Kental Agak Kental Agak Kental
Hijau Tua Hijau Tua Hijau Tua
Khas Ekstrak Khas Ekstrak Khas Ekstrak
1] Agak Kental Agak Kental Agak Kental
Hijau Kehitaman Hijau Kehitaman Hijau Kehitaman
Khas Ekstrak Khas Ekstrak Khas Ekstrak

2. Uji pH

Dari hasil pengukuran pH sedian serum memenuhi syarat dengan rentang
pH wajah yang berarti memiliki sifat mutu fisik yang baik (Emma, 2014). Pada
setiap formulasi memiliki nilai sig > 0,05 yaitu diantaranya FI sig 0,407, Fll sig 0,900
dan Flll sig 0,726 yang berarti data tersebut terdistribusi normal. Pada uiji
homogenitas memiliki nilai sig > 0,05 yaitu 0,058 yang berarti data yang didapat
mempunyai variasi yang sama atau homogen. Hasil sig < 0,05 yaitu 0,001 yang
berarti data tersebut menunjukkan ada pengaruh variasi konsentrasi ekstrak
terhadap pH serum ekstrak daun katuk (Amira, 2021).

Tabel 5. Hasil Uji pH

Formula Replikasi Rata-rata + SD
1 2 3

I 5,15 5,50 5,60 5,41 £ 0,23629

Il 4,70 4,65 4,76 4,70 + 0,05508

1] 4,53 4,63 4,69 4,61 +0,08083

3. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui ketercampuran bahan
zat aktif dan bahan sediaan tambahan lainnya pada formulasi. Dari hasil
pengamatan yang dilakukan semua formulasi homogen. Hal tersebut ditandai
dengan warna yang merata pada sediaan serum, tidak ada partikelpartikel kasar

dalam setiap formulasi (Ferdy dkk, 2022).
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Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas

Formula Replikasi
1 2 3
I Homogen Homogen Homogen
Il Homogen Homogen Homogen
I Homogen  Homogen Homogen

4. Uji Daya Sebar

Pada pengujian daya sebar ini pada setiap formulasi memenuhi syarat
penyebaran sediaan serum yaitu 5-7 cm dan setiap formulasi memiliki daya sebar
yang hampir sama. Pada setiap formulasi memiliki nilai sig > 0,05 yaitu diantaranya
Fl sig 0,637, Fll sig 0,637 dan FllI sig 0,463 yang berarti data tersebut terdistribusi
normal. Pada uji homogenitas memiliki nilai sig > 0,05 yaitu 0,471 yang berarti data
yang didapat mempunyai variasi yang sama atau homogen. Hasil sig > 0,05 yaitu
0,878 yang berarti data tersebut menunjukkan tidak ada pengaruh variasi
konsentrasi ekstrak terhadap daya sebar serum ekstrak daun katuk (Amira, 2021).

Tabel 7. Hasil Uji Daya Sebar

Formula Replikasi (cm) Rata-rata + SD
1 2 3
I 55 5,6 5,8 5,63 + 0,15275

I 5,6 5,8 59 5,76 £ 0,15275
1] 5,6 5,5 59 5,66 + 0,20817

5. Uji Daya Lekat

Pada hasil pengujian daya lekat serum ekstrak daun katuk memenuhi syarat
sifat mutu fisik yang baik yaitu setiap formulasi memiliki daya lekat diatas 1 detik.
Tidak ada persyaratan khusus mengenai daya lekat sediaan semi solid, namun
sebaiknya daya lekat sediaan semi solid yaitu lebih dari 1 detik (Kindangen dkk,
2018). Pada setiap formulasi memiliki nilai sig > 0,05 yaitu diantaranya F| sig
0,780, FIlI sig 0,843 dan FIll sig 0,964 yang berarti data tersebut terdistribusi
normal, Pada uji homogenitas memiliki nilai sig > 0,05 yaitu 0,885 yang berarti data
yang didapat mempunyai variasi yang sama atau homogen. Hasil sig < 0,05 yaitu
0,001 yang berarti data tersebut menunjukkan ada pengaruh variasi konsentrasi

ekstrak terhadap daya lekat serum ekstrak daun katuk (Amira, 2021).
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Tabel 8. Hasil Uji Daya Lekat

Formula Replikasi (detik) Rata-rata = SD
1 2 3

I 1,4 1,55 1,65 1,53 +0,12583

I 2,16 2,31 2,51 1,89 +0,17559

1 2,32 2,48 2,63 2,47 £ 0,15503

6. Uji Viskositas

Pengujian ini dilakukan dengan alat viscotester rotor nomor 3 dengan
kecepatan 60 rpm. Hasil pengamatan menunjukkan nilai viskositas pada semua
formula serum memenuhi syarat dengan rentang kekentalan 100-4000 dPas
(Hasrawati dkk, 2020). Pada setiap formulasi memiliki nilai sig > 0,05 yaitu
diantaranya Fl sig 0,110, Fll sig 0,290 dan Flll sig 0,900 yang berarti data tersebut
terdistribusi normal, pada uji homogenitas memiliki nilai sig > 0,05 yaitu 0,406 yang
berarti data yang didapat mempunyai variasi yang sama atau homogen. Hasil sig
< 0,05 yaitu 0,001 yang berarti data tersebut menunjukkan ada pengaruh variasi
konsentrasi ekstrak terhadap viskositas serum ekstrak daun katuk (Amira, 2021).

Tabel 9. Hasil Uji Viskositas

Formula Replikasi (mPa.s) Rata-rata + SD
1 2 3
I 525 556 554 545 + 17,349
Il 598 610 672 626,66 + 39,715
" 710 750 798 752,66 + 44,060

Aktivitas Antibakteri

Pada pengujian aktivitas antibakteri serum ekstrak daun katuk dengan
replikasi 3 kali kontrol negatif menunjukkan hasil 0 yang berarti DMSO tidak
menimbulkan daya hambat. Kontrol positif menyebabkan daya hambat yang kuat
dengan rata rata zona hambat 20,09 mm dan pada FI sampai dengan Flll
menyebabkan daya hambat sedang dengan zona hambat rata-rata yaitu FI 18,11
mm, FIl 19,21 mm dan Flll 19,36 mm.
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Tabel 10. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri

Sampel Replikasi (mm) Rata-rata Ket
R1 R2 R3
K+ 20,01 20,10 20,15 20,09 Kuat
K- 0 0 0 0 Tidak
Fl 40% 18,10 18,23 18,00 18,11 Sedang
Fll 60% 19,11 19,20 19,33 19,21 Sedang
Flll 80% 19,24 19,36 19,47 19,36 Sedang

Formulasi yang efektif digunakan yaitu FIl disebabkan oleh dengan
konsentrasi 60% memiliki rata-rata zona hambat yang dihasilkan tidak beda jauh
dengan Flll yaitu konsentrasi 80% (Mulyani dkk, 2017). Peningkatan zona hambat
pada setiap formulai yaitu disebabkan oleh tingkat konsentrasi zat aktif pada
serum, semakin besar konsentrasi ekstrak maka semakin besar zona hambat yang
diberikan. Hal ini dikarenakan sediaan serum yang memiliki viskositas yang rendah
serta memiliki konsentrasi zat aktif yang tinggi sehingga ekstrak yang terkandung
dalam sediaan mampu terlepas dengan sempurna (Hasrawati dkk, 2020).

Pada setiap variasi konsentrasi dan kontrol positif memiliki nilai sig > 0,05
yaitu diantaranya konsentrasi 40% sig 0,856, 60% sig 0,800, 80% sig 0,952 dan
kontrol positif sig 0,688 yang berarti data tersebut terdistribusi normal. Pada uji
homogenitas memiliki nilai sig > 0,05 yaitu 0,902 yang berarti data yang didapat
mempunyai variasi yang sama atau homogen. Hasil sig < 0,05 yaitu 0,000 yang
berarti data tersebut menunjukkan ada pengaruh variasi konsentrasi ekstrak

terhadap zona hambat bakteri (Amira, 2021).

D. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang Uji Aktivitas Antibakteri Sediaan Serum
Ekstrak Daun Katuk (Sauropus Androgynus (L) Merr) Terhadap Bakteri
Propionibacterium acnes. Maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Berdasarkan hasil uji skrining fitokimia menunjukkan ekstrak daun katuk
(Sauropus androgynus (L) Merr) positif mengandung senyawa
flavonoid, saponin, tanin dan alkaloid yang dapat berperan sebagai

antibakteri.
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2. Berdasarkan hasil pemeriksaan mutu fisik meliputi uji organoleptis, uji
homogenitas, uji pH, uji daya sebar, uji daya lekat dan uji viskositas
menunjukan sediaan serum ekstrak daun katuk memiliki sifat mutu fisik
yang baik dan memenuhi rentang standar yang telah ditetapkan.

3. Formulasi sediaan serum ekstrak daun katuk berpotensi dalam

menghambat bakteri propionibacterium acnes.
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